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Tuduhan dusta 1 
Tuduhan dusta!) 


Segala puji bagi Allah, kita memuji, memohon pertolongan, serta 
meminta ampunan kepadaNya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan 
jiwa dan keburukan amal perbuatan kita. Barangsiapa diberi hidayah oleh 
Allah maka tiada yang akan mampu menyesatkannya, dan barangsiapa 
disesatkan oleh Allah maka tiada yang akan mampu memberinya petunjuk. 
Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak diibadahi dengan benar selain 
Allah semata, tiada sekutu bagiNya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusanNya. Semoga Allah senantiasa mencurahkan 
limpahan selawat dan salam kepada beliau, keluarga, dan seluruh sahabat 
beliau. 


Amma ba du?: 


Wahai hamba-hamba Allah! Bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benarnya, dan sadarilah selalu pengawasanNya atas setiap rahasia 
dan bisikan kalian. 


Wahai kaum muslimin: 


Allah telah menciptakan manusia dan menjadikan derajat mereka 
bertingkat-tingkat. Orang yang paling baik dan paling dicintai oleh Allah 
adalah para Nabi, lalu para sahabat Nabi Muhammad -shallallahu 'alaihi 
wasallam-. Dan perempuan yang paling baik dan paling mulia di sisi Allah 
adalah istri-istri beliau -shallallahu 'alaihi wasallam-, dan istri yang paling 
beliau cintai adalah Ummul Mukminin 'Aisyah -radhiyallahu 'anha-. 


Sudah menjadi ketetapan Allah, bahwa orang yang Dia cintai akan 
mendapat ujian. Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- pernah ditanya: "Siapa 
manusia yang paling sulit cobaannya?" beliau menjawab: "Para Nabi, lalu 
orang-orang yang seperti mereka, lalu orang-orang yang seperti mereka." 
(HR. Tirmidzi). 


(D Disampaikan pada hari Jum'at, 21 Rajab 14445 H di Masjid Nabawi. 
@ Sebuah ungkapan yang biasa digunakan dalam Bahasa Arab untuk menandakan 
permulaan topik pembicaraan setelah mukadimah. 
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Pada tahun 7 H, kaum muslimin mendapat musibah yang besar sebagai 
ujian yang Allah berikan kepada seluruh umat ini hingga hari kiamat. Ujian 
itu terjadi setelah Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- kembali dari Perang 
Bani Musthalig, saat itu beliau bersama 'Aisyah -radhiyallahu 'anha-. Ketika 
mereka sudah dekat dengan kota Madinah, Nabi mengizinkan untuk 
bergerak pada malam hari, lalu 'Aisyah pun keluar untuk menunaikan 
hajatnya dan pergi menjauh dari rombongan pasukan. Setelah selesai, 
'Aisyah kehilangan kalungnya, maka dia pun kembali ke tempat ia 
kehilangan kalungnya tadi. Pada saat itu, para sahabat mengangkat Hawdaj 
(semacam tenda/sekedup yang ada di punggung unta) 'Aisyah lalu pergi 
meninggalkannya, mereka tidak menyadari bahwa 'Aisyah tidak ada di 
dalamnya kerena bobotnya masih ringan. "Aisyah berkata: "Saat itu usiaku 
masih sangat belia." Kemudian dia menemukan kalungnya setelah pasukan 
pergi, lalu ia pun menunggu di tempat pasukan bermalam, dengan harapan 
mereka menyadari bahwa dirinya tidak ada lalu kembali mencarinya, tetapi 
saat itu rasa kantuk menyerang sehingga 'Aisyah tertidur. 


Saat itu seorang sahabat bernama Shafwan bin Mu'atthal -radhiyallahu 
'anhu- tidur lebih lama sehingga ia tertinggal oleh pasukan. Pada pagi hari ia 
berusaha untuk mengejar pasukan, namun di tengah jalan dia melihat 
sesosok tubuh manusia yang sedang tidur dan ternyata itu adalah 'Aisyah, 
sebelumnya Shafwan pernah melihat 'Aisyah sebelum turun perintah untuk 
mengenakan hijab, maka Shafwan pun langsung memalingkan wajahnya 
sambil beristirja' (mengucapkan: "Innaa lillahi wa inna ilaihi raji'uun"). 
Lantas 'Aisyah pun terbangun karena mendengar istirja' yang diucapkan 
Shafwan. 'Aisyah berkata: "Maka aku pun langsung menutupi wajahku 
dengan jilbabku. Demi Allah! Dia tidak mengatakan satu kalimat pun 
kepadaku, dan aku tidak mendengar dirinya mengatakan sesuatu kecuali 
ucapan 'istirja'." 

Ibnul Atsir -ahimahullah- mengatakan: "Shafwan merupakan seorang 
yang pemberani, baik, lagi mulia." Shafwan pun mendudukkan untanya agar 
'Aisyah dapat menungganginya, lalu dia menuntun untanya itu sampai dapat 
mengejar pasukan pada waktu siang. Syeikhul Islam -rahimahullah- berkata: 
"Perjalanan 'Aisyah saat itu bersama Shafwan lebih baik daripada beliau 
menghilang." 
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Ketika melihat 'Aisyah yang terpisah dari pasukan, gembong orang 
munafik, Abdullah bin Ubay bin Salul pun berusaha untuk memfitnah rumah 
tangga Nabi yang suci. Setibanya ia di Madinah, ia membuat dan 
menyebarkan tuduhan dusta yang mencoreng kehormatan wanita yang mulia 
dan suci -radhiyallahu 'anha-. 


Tatkala itu komentar dari orang yang beriman adalah: 


g 2 6 TA “1 NG يك مد‎ $ 
"Maha Suci Engkau (ya Tuhan kami), sungguh ini adalah kebohongan yang 
besar.” (QS. An-Nur: 16). 


Karena yang terjadi bukanlah sesuatu yang mencurigakan, melainkan 
seorang wanita yang masih kecil tertinggal dari rombongannya. Adz- 
Dzahabi -rahimahullah- mengatakan: "Saat itu umur 'Aisyah masih 12 
tahun." Kemudian ada seorang sahabat yang berbuat baik dan 
mengembalikannya kepada rombongan. 


Setibanya 'Aisyah di Madinah, beliau tertimpa sakit sehingga ia tetap 
berada di rumahnya selama 1 bulan. Dia tidak mendengar kabar yang 
tersebar tentang dirinya, hanya saja ia tidak mendapatkan kelembutan Nabi 
-shallallahu 'alaihi wasallam- selama ia sakit. 'Aisyah berkata: "Selama 
masa sakitku, yang membuat aku heran adalah aku tidak mendapati sikap 
lembut yang biasa ditunjukkan Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- saat aku 
sakit, beliau hanya datang, lalu mengucapkan salam, kemudian bertanya - 
kepada orang yang menemani 'Aisyah-: 'Bagaimana keadaannya?" 


Setelah 'Aisyah mulai berangsur pulih dari sakitnya, Ummu Misthah - 
radhiyallahu 'anha- menyampaikan kepada 'Aisyah fitnah yang ditujukan 
kepadanya. 'Aisyah -radhiyallahu 'anha- berkata: "Maka aku pun merasa 
tambah sakit." Ketika Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- 
menghampirinya, ia pun berkata: "Apakah engkau mengizinkanku untuk 
mendatangi orang tuaku? — Aisyah berkata: "Saat itu aku ingin mendengar 
kabar tersebut langsung dari kedua orang tuaku."- Dan Rasulullah - 
Shallallahu 'alaihi wasallam- pun mengizinkanku. 


Lalu aku pun menemui kedua orang tuaku, aku berkata kepada ibuku: 
'Wahai ibunda, apa yang dibicarakan manusia tentang diriku?!" Ibunya pun 
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menceritikan kepadanya. Semakin besarlah ujian yang didapat 'Aisyah 
setelah tuduhan yang mencoreng kesuciannya, karena harta yang paling 
berharga bagi seorang wanita setelah agamanya adalah kehormatannya, 
itulah kemuliaan dan keindahan bagi seorang wanita. 


'Aisyah berkata: "Selama dua malam satu hari aku terus menangis dan 
tidak tidur, sehingga kedua orang tuaku mengira bahwa hatiku telah hancur 
karena terus menangis." 


Saking besarnya tuduhan dan fitnah tersebut sampai para wanita yang 
beriman pun ikut menangis. 'Aisyah -radhiyallahu 'anha- berkata: "Saat aku 
menangis di samping kedua orang tuaku, ada seorang wanita Anshar yang 
meminta izin untuk menemuiku, setelah aku mengizinkannya, dia pun duduk 
sambil menangis." 


Adapun Nabi Muhammad -shallallahu 'alaihi wasallam-, beliau 
dipenuhi kekhawatiran dan terus diam, beliau tidak berbicara tentang 
tuduhan dusta ini kepada siapapun. Hal itu semakin sulit bagi beliau karena 
wahyu tidak kunjung turun kepadanya selama 1 bulan, tidak ada satu pun 
wahyu yang turun kepada beliau terkait hal tersebut, maka beliau pun 
memanggil Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin Zaid -radhiyallahu 'anhuma- 
, mereka berdua adalah orang yang paling mengenal keluarga Nabi-, beliau 
meminta pendapat mereka tentang menceraikan istrinya, beliau pun bertanya 
kepada budak wanita yang dimiliki 'Aisyah -radhiyallahu 'anha-, beliau 
bersabda: "Wahai Barirah! Apakah engkau melihat sesuatu darinya yang 
meragukanmu?" beliau pun bertanya kepada istrinya yang lain, Ummul 
Mukminin Zaynab binti Jahsy -radhiyallahu 'anha-: "Apa yang engkau 
ketahui? Apa pendapatmu?" namun tidak ada satupun dari mereka yang 
mencela 'Aisyah. 


Kemudian beliau menemui 'Aisyah yang saat itu sedang bersama kedua 
orang tuanya, beliau mengucapkan salam, lalu duduk, 'Aisyah mengira 
bahwa Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- akan memberikan kabar 
gembira tentang kedustaan berita yang disebarkan oleh orang-orang 
munafik. 'Aisyah berkata: "Ketika duduk, Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam- mengucapkan syahadat lalu bersabda: 'Amma ba'du, wahai 
'Aisyah, telah sampai kepadaku kabar demikian dan demikian tentang 
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dirimu. Jika engkau tidak melakukannya, maka Allah akan membebaskan 
dirimu dari tuduhan itu. Namun jika engkau pernah melakukan dosa, 
maka mintalah ampun dan bertobatlah kepada Allah, sungguh jika 
seorang hamba mengakui dosanya lalu bertobat, Allah pasti akan 
menerima tobatnya.'" Setelah Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- 
selesai berbicara, saking menusuknya ucapan beliau sampai 'Aisyah berkata: 
"Air mataku mengering, sampai aku tidak dapat mengeluarkan satu tetes 


" 


pun. 


Setelah ia mendapati hal tersebut, 'Aisyah pun meminta bantuan kepada 
ayahnya. Ia berkata kepadanya: "Jawablah Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam- untukku wahai ayah." Abu Bakr berkata: "Demi Allah! Aku tidak 
tahu apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam-." 


Kemudian 'Aisyah memohon belas kasih dari ibunya dan berkata: 
"Jawablah Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- untukku wahai ibu." 
Ibunya berkata: "Demi Allah! Aku tidak tahu apa yang harus aku katakan 
kepada Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam-." 


Lalu 'Aisyah pun meminta bantuan kepada Allah yang ada di langit, ia 
serahkan urusan kepadaNya. Ia berkata kepada semua yang ada di 
hadapannya: "Demi Allah! Aku telah mengetahui bahwa kalian telah 
mendengar kabar tersebut dan hal itu telah tertanam dalam diri kalian dan 
kalian pun mempercayainya. Jika aku berkata kepada kalian bahwa aku 
tidak seperti yang dituduhkan -dan Allah tahu bahwa aku tidak seperti yang 
dituduhkan kepadaku-, niscaya kalian tidak akan mempercayainya. Dan jika 
aku mengakui hal tersebut -dan Allah tahu bahwa aku tidak seperti yang 
dituduhkan kepadaku-, niscaya kalian pasti akan mempercayaiku. Demi 
Allah! Aku tidak dapat mengucapkan sesuatu kepada kalian, kecuali seperti 
yang diucapkan oleh bapaknya Nabi Yusuf: 


2 
(SA ERA AS 
"Maka kesabaran yang baik itulah kesabaranku, dan hanya Allah lah tempat 
meminta pertolongan atas apa yang kalian ceritakan." (OS. Yusuf: 18). 


Kemudian aku pergi dan berbaring di atas tempat tidurku." 
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'Aisyah adalah seorang wanita yang menjaga agama dan kesuciannya, 
ia pun yakin Allah akan membelanya, lantas ia pun berprasangka baik kepada 
Tuhannya. 'Aisyah berkata: "Demi Allah! Tidaklah Rasulullah -shallallahu 
alaihi wasallam- beranjak dari tempat duduknya, dan tidak pula ada 
seorang pun dari keluargaku yang pergi, sampai Allah 'Azza wa Jalla 
turunkan ayat kepada NabiNya -shallallahu 'alaihi wasallam-. Ketika 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- mendapat kabar gembira, beliau 
tertawa, dan perkataan pertama yang beliau ucapkan adalah: 
'Berbahagialah wahai 'Aisyah! Sungguh Allah telah membebaskanmu 
dari tuduhan itu."" 


Karena ketaatan, penjagaan, dan perjuangannya untuk Allah, maka 
Allah pun mengabadikan kabar kesucian 'Aisyah. 'Aisyah -radhiyallahu 
'anha- berkata: "Demi Allah! aku tidak pernah menyangka Allah akan 
menurunkan wahyu tentang diriku yang akan terus dibaca, sungguh aku 
mengira diriku tidak cukup mulia untuk disebut oleh Allah dalam firmanNya 
yang akan terus dibaca." 


Allah pun menunjukkan kedudukan serta kemuliaan Rasulullah dan 
keluarganya di sisiNya, sehingga Allah sendirilah yang membela mereka. 
Allah pun menunjukkan kepada umatnya, bahwa Tuhan mereka senantiasa 
mengawasi dan memperhatikan mereka. Adapun gembong orang munafik 
yang telah menyebarkan fitnah tersebut, maka Allah telah mengancamnya 
dengan azab yang besar. Allah berfirman: 


SEA G SAS 
"Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian yang terbesar dalam 
penyiaran berita bohong itu baginya azab yang besar." (OS. An-Nur: 11). 


Wa ba'du, wahai kaum muslimin: 
Fitnah kepada istri Nabi adalah suatu perkara yang besar di sisi Allah. 
Allah berfirman: 
م2‎ ES AP 
"Dan kalian menganggapnya remah, padahal dalam pandangan Allah itu 
adalah perkara yang besar." (OS. An-Nur: 15). 
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Tujuan utama orang-orang munafik pada zaman Nabi adalah mencela 
risalah. Ibnul Qayyim -rahimahullah- berkata: "Tujuan utama fitnah tersebut 
adalah Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam-. Kisah ini merupakan ujian 
dan cobaan bagi Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- dan seluruh 
umatnya hingga hari kiamat, yang dengannya sekelompok orang akan 
ditinggikan derajatnya, dan yang lain akan dihinakan." 


Setelah kesulitan pasti ada kemudahan, dan seorang mukmin akan 
mendapat kebaikan dari suatu ujian. Allah berfirman: 


SARA لاسو‎ 
"Janganlah kalian mengira bahwa berita itu buruk bagi kalian, bahkan itu 
adalah baik bagi kalian." (QS. An-Nur: 11). 


Demikianlah akhir yang didapat oleh 'Aisyah, Allah turunkan ayat 
tentang dirinya yang akan terus dibaca sampai hari kiamat, dan derajatnya 
jauh mengungguli wanita-wanita yang lain. Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam- bersabda: "Sesungguhnya keistimewaan 'Aisyah atas wanita 
lainnya seperti keistimewaan Tsarid (sejenis makan yang terbuat dari 
campuran roti dan daging berkuah) atas makanan lainnya." (Muttafag 
'alaihi). 


Allah menganugerahkan kepada 'Aisyah kecerdasan yang luar biasa, 
hafalan yang kuat, dan ilmu yang luas. Jumlah hadis yang ia riwayatkan dari 
Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- lebih banyak dari seluruh hadis yang 
diriwayatkan oleh Khulafaur Rasyidin. Hal itu karena faktor kesibukan dan 
mereka lebih dahulu wafat, bukan karena mereka jarang mendengar hadis 
dari Nabi. Bahkan 'Aisyah telah meriwayatkan 1/4 hadis mengenai syariat 
islam. Ibnu Katsir -rahimahullah- berkata: "Tidak pernah ada wanita seperti 
Aisyah dalam hal hafalan, ilmu, kefasihan, dan akal. Ia melebihi seluruh 
wanita yang lain dalam ilmu dan hikmah. Ia telah dikaruniai pemahaman 
tentang ilmu figih, hafalan syair-syair, dan dia adalah wadah bagi ilmu 
syariat." 


Allah telah mewajibkan kecintaan kepada 'Aisyah atas setiap manusia. 
Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda kepada Fathimah - 
radhiyallahu 'anha-: "Wahai anakku! Bukankah engkau mencintai apa 
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yang aku cintai?" Fathimah menjawab: "Iya." Rasulullah bersabda: "Maka 
cintailah dia -maksudnya: 'Aisyah-." (Muttafag 'alaihi). 

Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- meninggal saat beliau ada di dalam 
pelukannya, di hari gilirannya, dan di rumahnya. Dan dia adalah istri 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- di dunia dan akhirat. Adakah 
kebanggaan yang lebih tinggi daripada hal itu? 


Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk: 


SKA AA Ih ون قت منک‎ 
"Dan barangsiapa di antara kamu (istri-istri Nabi) tetap taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan mengerjakan kebajikan, niscaya Kami berikan pahala 
kepadanya dua kali lipat dan Kami sediakan rezeki yang mulia baginya." 
(OS. Al-Ahzab: 31). 
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Segala puji bagi Allah atas kebaikanNya dan rasa syukur untuk Nya 
atas taufik dan karuniaNya. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, tiada sekutu bagiNya, sebagai bentuk pengagungan 
terhadapNya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusanNya. Semoga Allah senantiasa mencurahkan limpahan selawat dan 
salam kepada beliau, keluarga, dan seluruh sahabatnya. 


Wahai kaum muslimin: 


Allah memberikan peringatan bagi golongan yang beriman berupa 
pesan-pesan setelah kejadian Tuduhan Palsu yang merupakan prinsip-prinsip 
dalam menjaga kehormatan. Allah berfirman: 


OEFENT 
"Allah memperingatkan kalian agar (jangan) kembali mengulangi seperti itu 
selama-lamanya, jika kalian orang beriman." (QS. An-Nur: 17). 


Di antara pesan tersebut adalah senantiasa berprasangka baik kepada 
orang-orang baik dan suci. Allah berfirman: 


O T S E 
"Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak berbaik sangka 
terhadap diri mereka sendiri, ketika kalian mendengar berita bohong itu dan 
berkata, 'Ini adalah (suatu berita) bohong yang nyata." (QS. An-Nur: 12). 


Ketika timbul prasangka buruk, keraguan, atau khayalan pada diri, 
hendaknya hal itu tidak dibicarakan. Allah berfirman: 


BA I 2 A 2 سا پٹ اا تپ‎ 
KK ان‎ KE ولا‎ 
"Dan mengapa kalian tidak berkata saat mendengar berita bohong itu, 


'Tidak pantas bagi kita membicarakan ini.'" (QS. An-Nur: 16). 


Ketika Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- bertanya kepada Zainab 
binti Jahsy tentang 'Aisyah -radhiyallahu 'anhuma-, Allah menjaganya 
dengan sifat warak. Dia berkata: "Wahai Rasulullah! Aku menjaga 
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pendengaran dan penglihatanku. Demi Allah! Aku hanya mengetahui 
kebaikan tentang 'Aisyah." 


Barangsiapa yang menjaga pendengaran dan lisannya dari kehormatan 
kaum muslimin, niscaya dia akan mendapatkan kebahagiaan, keselamatan 
hati, dan rida Tuhan alam semesta. 


Kemudian ketahuilah bahwa Allah memerintahkan kalian untuk 
berselawat... 
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